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1.1 Uttar belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Protein hewani merupakan zat makanan yang sangat penting tmtuk 

meme.nuhi kebutuban m.anusia sehw-i- hari, baik berupa telur, ikan, susu dan 

daging. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya tamf 

hidup serta kesejahteraan masyarakat, tentunya kebutuban abn protein hewani 

juga akon J:llt11linskat terut.oma suau. Dari tahuu- ketahun permintaan akan susu 

terns bettambah. Untuk: memenuhi kebutuhan tm:sebut pemerintab. Indonesia telah 

melakukan berbagai usaba khuSU8nyn pembinaan bidR.nM petemakan. 

Rcndahnya ansb k:OtUepai tidbat danya inftrl!Hta olean matyebabbn 

jUIIllAh tCJMk yang lahir tidak dt&(Hll mongimba.ugi jt.unl~.tb WnliUc yrwg <liputuug 

dan mati breDa penyold.t, serta tidak: dapat mengimhangi jumlah pennintann susu 

sapi. Pemeliharaan temak sapi yang mengalami infertilitas patut mendapatkan 

perlmtian baik oleh petemak itu sendiri maupun oleh dokter hewan. Karena tidak 

saja akan terjadi penurunan kesuburan babbn bisa terjadi sterilitas. 

Salah satu faktor yang ilrut berperan sebagai penyebab infertilitas dan dapat 

mengbam.bat perlcembang biakan pa.da tcrn9k sapi pemh adalah adanya ganggt18.n 

hormonal pada temak tersebut lnfertilitas pada temnk yang disebabkab oleh 

gangguan hormonal pada temak dapat bempa hipojimgsi ovarium, atropi 

ovarlum. kista ovarlum dan corpus luteum perslsten sehingga m.enyebabka.n siklus 

bira.bi tidak normal dan tingginya angka " service per conseption" s.erta "calvins 

interval" yang panjang. 
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Untuk membantu usaha pemerintah dalam mewujudkan peternakan yang 

sehat sehingga dapat meningkatkan kwalitas dan kwantitas petemakan di Indonesia 

maka mehssiswa Unair Fakultas Kedoktemn Unair melaksanekan prakt.ek kerja 

lapangan dan 1lleDI:1'8pbn Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga yaitu 

pengabdian kepada masyara.kal Praktek Kerja Lapangan akan membuka wawasan 

mahasiswa terbadap masalab yang terjadi pada petemak, misalnya terjadinya kista 

folikel pada sapi pemh yang menghambat produktifitas temak. 

1.2 Adapun tujuan diadalamya Prakt.ek Kerja Lapangan ini adalah: 

Mabasiswa dapat mengetahui langBlmg petemakan rakyat dan dapat 

menempakan ilmu yang telah didapat dibangku lruliah, mahasiswa menjadi lebih 

kritis dengan pennasa.Ja.ban yang ada dilapangan, dan dapat teljadi interabi tibal 

batik aniMa mabasiswa dan petemak dimana mabasiswa mendapatbn pengelaman 

dari petemak dan petemak mendapatkan informasi yang belum diketahui 

sebelwnnya dari mabasiswa yang melalrukan kegiatan Praktek Keija Lapangan. 

Pra1ct.ek Kerja Lapangan juga bertujuan menciptak:an tena.ga Ah1i Madya 

petemakan yang terampil dan profesional untuk mengbadapi era globalisasi, dan 

diharapkan mab.uiswa menda.patkan pengalaman sebanyak-banyalmya sehingga 

tidak meodapatbn kesulitan jika tetjun kemaayarakat kelak. 
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1.3. Kondisi Umum 

1.3.1 Kopmlltfi Unit Desa "Hanun", Kecamatan Wonocolo 

1.3.1.1 Sejo.mh singbtKUD "HARUM" 

3 

KUD "HAR~ didiribn pada tanggal 3 Maret 1981dengan nomor 

4835/BH/11/81, anggota awal 125 petenak dari seluruh Kot.ama.dya Surabaya. 

Kemudi n berp,abung de:ogan Oo.bnngan Kopemsi Smm Jndoo sia dengan nome.r 

1 06/XllJ/1981. Tujuan didirikannya KUD pada saat itu karena banyaknya sWJu 

dati petemak - petemak yang ada di Surabo.ya tidak dapat disAlurkan kepada 

konsumen sebAb k:onsum.en lebih memilih membeli swru instan daripada membeli 

swru segar, maka 8U8U segar dari peternak tersebut ditampung di KUD dan dari 

KUD lsngsung dikirim kePT. NES1LE. Pada awal tahun 1998 1188t tajadi krisis 

ekonomi di Indonesia banyak: konsumen yang bemlih ke susu segar, sebab susu 

insta.n sangat mabal barganya seWngga sulit teijangka.u oleh konsumen, dari situlah 

petemak mulai menjual susu sapi segar langsung k:e konsumen tanpa melalui KUD 

dan mengakibatkan semakin sedikit susu segar yang masuk ke KUD. Hal ini 

disebAbkan tidak: adanya peratumn yang mengikat pam petemak agar menjual susu 

sogamya ke KUD. Saat ini anuota KUD hauya 40 petemak dan yang masih aktif 

untuk 11lf:l'l8ikuti k:egiatan di KUD hanya 20 pettmalc dari eeluruh Kotamadya 

Surabayn. Berikut ini tnwunan pengurus KUD HARUM : 

Ketua : Bapak Haji M. Syukrim 

Sekretaris 

Bendahara 

: Bapak H. Sumaji 

: Bapak: Haji Ahmad Ma.rdjuki 
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1.3.1.2 Topogamfi Umum 

Koperasi Unit Desa "HARUM" terletak diwilayah kecamatan Wonocolo 

Kotamadya Sumbayo., tepe.tnya di jAlan Wonocolo gang V1 Sumbaya, dengan 

kondisi lingkungannya padat penduduk, berbo.tasan dengan sebelah: utam jalan 

Margorejo, selatan dengan jalan Jemur Andayani, sebelah barat dengan jalan 

Ahmad Y ani dan sebelah timur de:ngan jalan Kendangsari. Wilayah ini tcrmasuk 

dataran rendah, dengan ketinggian rata- rata 4 meter dari permukaan air laut Suhu 

udam beddsar anta.ra 28 - 32 derajat celcius dengan kelembapan udara 50 - 97 %, 

dan curah hujan rata-mta 279 mm/th. 

1.4 Perumusan M.asa1ah 

Setelah melalaumakan Praktek Keija Lapangan ini dijumpai beberapa 

pemwalahBn yang dihadapi petemak. Permasalaban reproduksi yang dihadapi oleh 

peternak mengenai a.danya gangguan hormonal sehingga menimbulkan kista folikel 

pada sapi pemh jenis Frisein Holstein dan dapat menimbulkan kerugian ekonomi 

pada. petemak. Apakah yang menyebabkan timbulnya kista folik 1 sehingga sapi 

pemh menjadi infertil dan akhimya dapat menjadi steril. 
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BABII 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

2.1 Lokasi dan waktu pelaksanaan 

Kegiatan Praktek Ketja Lapangan dilaksakan di KUD HARUM 

jalanWonocolo gang VI Sumbaya, dimulai pa.da tanggal 19- 24 Aprill999, dan 

ditempatkan di petemak:an sapi perah milik Bapak H. Ahmad Mardjuki, sekaligus 

m.erupakan tem.pat KUD HARUM. 

2.2 Kegiatan 

2.2.1 Sejarah petemakan milllc Bapak Haji Ahmad Mardjuld. 

Pada mulanya Bapak R Mardjuk:i banya mempunyai lima ekor sapi potong, 

kemudian dijual tiga ekor sapi dengan basil yang cukup lumayan. Hasil penjualan 

tersebut dibelikan aapi perah dari Omti untuk di rawat dan basil msunya untuk 

dilcODBUIIlBi sendiri (daft.ar produksi ousu terlampir). Proopek sapi pemh yang culrup 

basua, makn. edikit demi aooikit Uapak MardjuJd metliUllbah jwnloh sapinya dan 

sampai sekarang jumlah sapi yang dimilikinya 59 ekor dan produksi rrusu yang 

dihasilkan 1angsung dipasarkan kepada masyaraka.t sekitar, kadang- kadang sampai 

kewa1ahan untuk memenuhi kebutuban pam konsumen 
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2.2.2 Populasi dan Ident.ifikasi Temak 

Sapi - sapi yang ada di pete:rnakan Bapak H. Ahmad Mardjuk:i adalah sapi 

jen.W peranakan Frisein Holstein, jumla.h sapi yang ada selam.A mengilruti Prakt.ek 

Kerja Lapangan ada 59 ekor dengan rinci.an sebagai berikut: 

29 ekor sapi laktasi, 12 ekor sapi dara,ll ekor pedet dan dua ekor pejantan sebagai 

pemacek 

2.2.3 Perkandangan 

Kondang sapi perah milik Bapak H Mardjuki terletak dibelakang rumah. 

Kandang yang digunakan ada tiga macam. yaitu kandang sapi dewasa, kandang 

pedet dan kandang pedet lepas sapih. Kandang sapi pemh dewnsa berbentuk ganda 

dimana posisi sapi saling membelakangi (tail to tail ). Kandang ini terbuat dari batu 

bata yang pennanen, dengan ulrumn panjo.ng 15 meter, Iebar tign meter. Jarak antnr 

tempat pakan 20 centimeter, s tu tempat pakan dignnakan untuk sntu oapi, amh 

kandang mengbadap ke utara - oelatan hal ini bertujuan agar sinar mata.bari dapat 

langsung masuk: kelamdeng sehi.ngga bndang tidalc menjadi lemhab. Lantai 

kandang terbuat dari en dengan permukaan yang agak kasar dan miring dua 

derajat kearah aelokan yang ada tepat dibelakang sapi, sehingga air dan kotoran 

dapat dengan mudah dibuang keselokan, lebar selokan 30 centi meter dengan 

kedu man 10 centimewr. Atap Jw.ndaug t.crbut t dtll"i gent.ing, s bagai pen.yWJgga 

dari bangunan tersebut edaJab beton, atap kandang juga ada yang t.erbuat dari ashes. 

Kandang pedet lepas sapib terletak jauh dibelakang tepatnya disebel barat. 

Kandang ini mempunyai ukumn panjang lima meter dan lebar t.iga meter, tempat 
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pakan ukumnnya yaitu panjang satu meter dan lebar 40 centi meter, atapnya juga 

dari genting. 

Kandong pedet terle1ak disebclah timur, kandong ini berukumn panjang lima 

met danlebar tig meter, atop drui genting aedangkan lantJti knndang berupo. tanah 

pasir. Kandang pedet ini tidak ada gelokannya, sehingga jika pedet membuang 

kotorannya juga diatas tanah t.ersebut dan untuk membersihkannya cukup disekop. 

Pembersihan kandang dewasa di.lal"Ukan empat kali sehari yaitu sebelum dan 

sesudah 1llmlem.h pada pagi hari serta sebelum don sesudah memerah pada sore 

hari. Kegi.atan ini meliputi pembuangan kotomn sapi dan sisa rumput 

2.2.4 Pakan dan Minum 

Pakan yang diberikan pada sapi ~rnh terdiri dari dua macam yaitu pakan 

hijauan dan konsentrat Palca.n hijawm berupa rumput lapangan diberikan satu kali 

sebari yaitu pada sore hari sclelah pememhan (puku1 17.00). Hijauan diberikAn 

sebanyak 10 Kilogram per ekor per hari, sedangkan untuk konsentmt diberi.k.an dua 

kali sehari. yaitu pada pagi hari setelah pememhan (pukul 05.00) dan siang hari 

(pulrull2.30) sebelum pemeralum. Pakan yang diberikan dibedakan antam induk 

yang sedans laktasi dengsn in.duk kering kandang, juga antam pedet lepas sapih dan 

pedet yang masih menyusu. Induk yans sedang laktasi jumlnh pabm konsentm.t 

yang diberikan terdiri dari: 

• Dedak padi :3 • 3 Kg/ ekor I hari 

- Ampas tn.h.u 

- Tumpi 

: 20 Kg/ ekor I hari 

: 1 Kg/ ekor I bari 
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Bahan pakan diat.as dicampur menja.di satu dengan air, pemberian air sebanyak 3 

ember/ekor I hari. Untuk induk yang kering hanya dilrumngi ampas tahunya 

menj~ 15 Kg I ekor /hari. Pedet yang lepas sapib pabnnya berup dedak pa.di 

0,5 Kg. tumpi 0,3 Kg dan ampas tabu 6 Kg, bahan diatas dicampur dengan susu 

yang telah dicampur dengan air. Untuk pedet hanya minum msu sebanyak 6 liter 

perekor. 

K butuhan air minum 

Sapi dam 

Sapi Jaktasi 

Sapi kerina 

Sapijantan 

2.2.5 Pememhan 

da sapi 

: 45 1t /ekor/hari 

: 80 lt/ekorlhari 

: 45lt/ korlhari 

: 451t/ckorlb.ari 

Pemerahan di1alc:ukan rutin pada pas{ bari (pnkul 03 .00) dan siang hari (pukul 

13.00 ), pemeraban dilakukan dengan tangan dan hams dilakukan dengan balus, 

cepat dan tuntas. Peraiape.n yens dila1rukan ebelum kegiatan pem.emhan adalab 

8008 kautht.ng baruB t.onttus bn.l ini dila.kuk.an unt pacta 

temak, ka.rena jib temak stres susu yang akan dikeluarkan juga akan sedikil 

Kandang., t.emak dan petugas pememh dalam keadaan bersih sebab jika ketiga 

unsur diatas kotor maka akan berpengaruh pada 8U8U yang telah diperah. 

Setelah semua persiapen dilalrukan, pem.emhan dapat dilakukan dengan urut.an 

sebagai berikut: 
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- Ambing dicuci bersih dan dipijat- pijat 

- Keempat puting diolesi minyak kelapa agar menjadi licin dan memudahkan 

pememhan. 

• Periksa pancaran susu pertama, apakah ada gumpalan atau wama susu berubah. 

- Pemeraban dilakukan dengan cepat dan tuntas. Cam pemeraban yang benar 

sangat pe.nting untuk menghindari kerusahm. puting. Kecepatan pememhan 

sangat berpengaruh pada produksi kelenjar susu. Pemerahan yang baik adalah 

dcngan numgsu.nakan semua jari, ja.ri telunjuk dan ibn jari meremas bagian t.as 

puting, scisng ketiga jeri yang lain memems. Cam ini tidak akan merusak 

put.ing dibandingkan yang menggunakan dua jari (diplirit). Pem.eraban yang 

cepat dan tuntas songat berguna untuk mememg semua susu di dalam ombing 

dengan kandungan lemak yang tinggi (CCD-GKSI, 1994) 

- Selesai pememhan ambing kembali dicuci bersih, agar puting tidak 

terkontaminesi dengan bakteri maka puting tersebut diberi larutan biocid untuk 

mencegah Jruman masuk dalam puting. 

Susu basil pememhan disaring dan ditampung dalam milk can, seteJah itn 

dimasukkan dalam kantong - kantoog plastik untuk dipasarkan ke kQilSUIIlen, atau 

diambil oleh loper susu. Susu yang dihasilkan rota - rata 250 liter perhari dari 29 

ckor induk laktaai. Bemt jenis susu pada pagi bari 1,022 - 1,023 sedangkan pada 

ore hari 1,025 -1,026. 
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2.2.6 Kontrol Kesebatan 

Untuk mendapatkan produksi susu yang baik, perawatan keaehatan 

merupakan upaya awal agar temak terhindar dari penyakit Pemwatan temak yang 

di1akukan adaJeb ebago.i berikut: 

- Memandikan sapi, dilakukan sekali dalam sehari yaitu pada pagi hari sebelum. 

pemerahan. Hal ini dimaksudkan agar temak teljaga kebersihannya dan tidak 

mudah ters rang penyakit dan melancarlmn peredaran darah. 

• Pemberian vitamin B complek, hal ini bertujuan untuk: menjaga stru:nina. temak. 

• Pemberian obat cacing setia.p 6 bulan sekali, untuk: menghindari agar temak tidak 

cacmgan. 

Selama mengikuti kegiatan PraJctek Ketja Lapangan di temukan bebe:mpa kasus, 

yaitu: 

A . Mastitis ( radang ambing ). 

Dalam keadnan normal, SllilU dalam ambing adalah steril dan tidak 

mengandung kuman. Kuman masuk kedalam puting melalui saluran puting. 

Bwanya salumn puting ini dalam keadaan tertutup rapat, tetapi jika puting t.erluk:a 

ata.u salura.n puting terluka (setelah selesai pemernhan), 1ruman akan m.asuk dan 

mcnyebabkan mdang ambing (mastitis). Sebab- sebab yang dapet menyebebkan 

mdang ambing (mastitis) a.dalah pememhan yang tidak tunw artinye. pemerahan 

tidak dilalrukan sampai habis seh.inga masih ada susu dala.m ambing, kebersihan 

ambing yang tidak: terjaga., berganti - ganti tnngan pemerah, kebersihan pemerah 

ti ternwat dan ambing yang terlaJu besar sob.ingg jika sapi berl>aring akan 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR  
Kista Folikel Sebagai Salah Satu Sebab Infertilitas Pada Sapi Perah Di KUD "Harum" Surabaya 

 

Nur Indah



11 

tertindih olehnya. Mastitis dapat dibedakan menjadi dua yaitu: mastitis klinis dan 

mastitis sub-klinis. 

Tanda· tandl mastitis k:linis s mgat jela.s yaitu ombing membengkak, susu 

en.ccr, ada gumpallm, sapi tidak rnnu makan dan tidak sehat. TOJm mastitis sub

klinis tidak jelas, tetapi dapat merusak ambing dan menurunlam. prcduk:si susu. 

Oolongan mAStitis ini dapat diperiksa dengan kertas indikator, jilca kertas indikator 

berwam.a kun.ing berubah menjadi kehijauan maka mastitis sub-ldinis positif. 

B. Defisiensi mineral 

Sapi perah perlu sekali mendapatkan unsur Calsium dan Phosfor dalam 

jumlah yang cukup. Kekura.ngan unsur tersebut dapat menyebabkan penyakit "Milk 

Fev (dema.mtiWt hari t u sa·pi ambruk)". Penyakit ini dapat tetjadi pada doo bari 

sebelum sapi melahirlcan sampai beberapa m.inggu sesudah sapi melabiikan, tetapi 

biasanya terjadi dalam waktu 48 jam setel.o.h bemnak sebagai akibat rendehnya 

kadar Calsium dalom darah. Tanda-tanda penyakit ini adalah kepala menengok 

k:esamping sehingga leher seperti membentuk huruf "S", kelemaha:n otot dan 

jalonn tethuyung-huyuna~ keaadam.n bm'kurang dan jib tidak scgem diobe.ti aJam 

koma ata pingsan dan akhimya mati. Untuk pencegaban, pada pakan konsentrat 

(combomn) diberikan garam atau mineral yang dibeli da.ri toko. 

C. Hipoblsemia 

Hipokalsemia merupakan suatu gejala kelmnmgan mineral dalam darab. 

Oejala yang t.ampak o.dalah penurunan nafsu makan, sapi tampak lesu, dan sapi 

sering belbaring di lantai. Perumganan yang dilakukan adalah dengan memberikan 

ta.mba.han mineral pada pakannya. 
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D. Luka Gores 

Luka gores pada kaki depan atau belakang sering teijadi pada sapi perah 

y~ elalu di kandangkan, penyebabnya adala.hE!a.pi yang berbaring di lantai yang 

kasar dan kotor. Penanganan yaitu dengan cara membersihkan luka dengan air 

hangat kemudian diberi obat tradisional yaitu campuran antara minyak kelapa, 

gsmm dan asem. Campumn t.e.rsebut dioleskan pnda luka. 

2.2.7 Kegiatan Terjadwal 

Kegiatan terjadwal adalah kegiatan rutin yang biasa dilakukan sehari - hari. 

Kegiatan ini di1alrukan para mabasiswa bersama pemili1c usaha petemakan sapi 

perah, Kegiatan tersebut meliputi: 

Kegiatan siang hari 

1. Pukul 11.15 - 13. 30 membersihkan kandang 

2. Puku116.30- 17.00 

memberikan pakan konsentrat (comboran) 

pememban 

kontrol kesebatan dan pengamatan bimhi 

mem.bersihkan Jcandang 

memberibn palcan hijo.uan 

kontrol kesebatan dan pengamatan bimhi 
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2.2.8 Kegiatan Tidak: Terjadwal. 

Kegiatan tidak terjadwal merupakan kegiatan kegiatan yang d.ilalrukan diluar 

kegiatan yang terjadwal. Selama mengikuti kegiatan Pmktek Kerja Lapangan 

kegia.t.an tidal:: terjttdwal yang dilakukan adaJah sebagai berik.ut: 

1. Melakukan uji alkohol dan berat jenis. 

Susu yang dipasarlcan ke kowrumen harus baik don tidak rusak, unt.uk 

mengetahui apakah susu tersebut tidak rusak adalah dengan uji alkohol, bila 

diuji dengan alkohol susu tersebut pecah hendaknya jangan dijual ke konsumen. 

Uji berat jenis dilakulcan dengan mengg1makan a.lat Laktodesimeter, berat jenis 

susu sapi pada pagi bari 1,022-1,023 dan berat jenis susu pada sore hari 1,025-

1,026. 

2. Pengobatan pada sapi yang terkena mastitis dengan obat t.radisional yaitu garnm, 

asem dan minyak goreng, kemudi.an dioleskan pada puting yang terkena mastitis 

sambil dipijat atau bisa juga diberikan re.mason pacta puting yang saki.t tersebut 

aelama 3 hnri berturut- turut aelain itu juga diberi suntikan Penicilin. 

3. Pencegahan cacingan pada sapi dengan memberikan bu.1.h pace yang dicampur 

dalam comboran atau langsung diberikan pada sapi. 

4. Mela.kukan perkawinan aiam pada sapi yang birahi ~ pejantan pemacek. 

Saat melaksanakan kegiatan Pmktek Kerja Lapangan ditem.ui sapi yang sedang 

biralri. Tanda-tanda sapi yang sedang birahi adalah: keluamya lendir yang 

jemih yang dapat direntangkan sepert:i tali jemih yang tipis. Vulva sedikit 

bengkak dan selaput lendimya kemerah.an, nafsu makan menurun, produksi susu 

berkurang ka.rena tida.k terjadinya milk let down. Sapi menjadi gelisa.h dan 
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sering menguak (ga.mbar sapi sedang bimhi terlampir). Dipetemakan Bapak 

Haji Ahmad Mardjuki selalu menggunaka.n pejantan pemacek jik:a 

mengawinkan sapi yang birahi, hal ini disebabk:an kare:oa pejantan yang dimililci 
' 

yang dimilild oleh Bapak: H Ahmad Mardjuki cukup bailc (gambar sapi sedans 

melak:ukan per.kawinan secara alam terlampir). Syarat untuk menjadi pejantan 

pemacek adalah: tidak terlalu gemuldbesar, tidak tedcena penyakit kelamin 

menular, dan culrup umur. 
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BABill 

PEMBAHASAN 

Reproduksi odalab suatu keistimewaan fungsi tubuh yang secara fisiologis tidak 

vital tetap1 sangat penting bagi kelanjutan ketwurum suatu jenis mahluk hidup. 

Menurut Hnrdjopmnjoto ( 1995 ) repruduksi ad.alah s tu proses pe:rkemba:ng 

bi an temak yang diawali dengan bef8abungnya sel telur dengan sel mani 

seb.ingga bentuk zigot, ernbrio dan fetus yo.ng diokhiri denga.n keUt.himn. 

Pa.da umumnya reproduksi barn dapat berlangsung sesudah hewan m.enca.pai masa 

pubertas dan diatur oleh kelenjar - kelenjar endokrin dan hormon - honnon yang 

diha ilk.annya. Adn empat kelenjar endokrin d lam tubuh yang mcnghasilk.an 

hormon reproduksi yaitu kelenjar hipofisa yang masing-m.asing bagian anterior 

mengbasilkan tiga macam honnon ya.itu Folikel Stimulating Honnon,Lutenlzlng 

Honnon, Prolaktln dan bagian posterior menghasi.lk.tm dua macam hormon ya.itu 

Oksitoksin dan Vasopressin. Yang kedua adalah kelenjar ovarium yang 

meoghasilkan tiga honnon yaitu Estrogen, Progesteron,Rrelaksln. Endometrium 

dan utents mengbasilkan Prostaglandin F2 a dan testis pada hewan jantan 

mengbasilkan hormon Testosteron. Pengontrolan honnonal terb.adap reproduksi 

merupa.kan itrtem pengawasan dan pengaturn.n yang komplek dan sangat 

berimbans. Berbagni honnon aling merangsang tau m.0118hombat hinsga 

me:ncapai suatu kes lamsan. fungsi dan pengaruh terbadap organ - organ reproduksi. 

Horman- harman reproduksi memegang pemnan penting pa.da inisiasi dan regulasi 

sikhlS birahi, ovulasi, fertilisasi, mempersiapkan uterus untuk m.ene:rima ovum yang 
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telah dibuahi, melindungi dan mempertAhankan kebuntingan, tanda- t.andn 

lcelahiran, perkembangan kelenjar susu dan laktasi (lsmudiono, 1996). Beberapa 

honnon yang dianggap memegang pemnan sangat penting dan sering menimbulkan 

tterjadinya gttngguann reprodubi pada temak odalah hormon yang dih.asilkan oleh 

kelenjar hipofisa anterior (Follicle Stimulating Honnon, Lutenizing Honnon, 

Prolaklin). Follkel Stimulating Hormon juga disebut folllcotropln, Folikel 

Stimulating Honnon pada hewan betina berfungsi untuk merangsang pertumbuhan 

dan pematangan folikel de Oma.f pada ovarium. FSH bukan penyebab terjadinya 

sekresi estrogen dari ovarium sendiri tetapi adanya LH yang me:mngsang produksi 

estrogen dari ovarium, sehingga menyebabkan pecabnya dinding folikel dan teijadi 

ovula i. K d dian inl merupakan indilm i babw H merupa.kttn subst nai 

luteotropik yang ubuna pada tem.a.k. 

Pelepasan LH dari kelenjar hipofisa ditimbulkan oleh mekanisme neuro 

hormonal. Hipotalamus on mensekresikon fAktor pelepnsan Lut ,/nlzlng 

Hormaon Realizing Hormon (UI-RH) menyebabkan pelepasan LH dan ovulasi 

(Hardjopranjoto, 1995). LH merangsang sel - set granulosa dan sel- set theca pada 

folikel ya.ng masak untuk memp:roduksi estrogen, selanjutnya kadar estrogen yang 

merunw' ini p1'odubi I .H mef\jt di Nrunalrin tinesi d n kc:rt.in gi fl dnr Ll r ini 

menyebabkan terjadinyo. owlasi. 

Bersama - sama denga Luteotropilc Hormon merangoang sel - sel theca 

yang te:rdapat dalam kawah bek:.as folikel yang pecah untuk membentuk Korpus 

Luteum, dan pembentukan Progesteron oleh sel- sel korpus Luteum (Partodihardjo, 

1992) 
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Kekurangan LH dapat menyebabkan lcista folikel. Kista folikel adalah 

sekelompok folikel dipennukaan ovariurn yang tidak tumbuh mencapai dewasa dan 

m.embentuk kista. Melmnisme sebenamya pembentukon k:ista folikel tidak 

diketahui ecam pasti, teori yang masuk akal dalam mencrangkan kista. ini adalah 

kurangnya sekresi Lut~inizing Horman dari hipofisa anterior pada saat menjelang 

ovulasi. Pada umumnya gangguan keseimbangan hormonal yang menyebabkan 

menunmnya kesuburan ternak dapat diperbesar oleh banyak faktor. Pada sapi perah 

misalnya, fuktor - faktor seperti proses seleksi yang terlalu jauh, produksi susu yang 

tinggi, ad.anya strea yang bera~ kurang pakan atau kelebihan pabn dan faktor 

genctik (f'oley,l973f Toolihere 1981). Faktor yang menyebabkan gangguan 

pelepuan LH antam lain: 

1. Pemberian harman estrogen yang terlalu tinggi. 

Pemberian dosis tinggi honnon estrogen secara intra muskuler, misalnya dengan 

pemberian 40 miligmm Stilbestrol dapat menyebabkan pe.rkem.bangan dari kista 

folikel pada induk sapi yang sebelumnya memplDlyai sildus birahi normal. 

Demikian juga pem.berian estrogen dosis rendah tetapi diberikan berula.ng - u1ang 

dapat juga mengakibat.kan lcista folikel. 

2. Umur. 

Kista folikel dapat dijumpai pada sa pi, khU8U8II}'n sapi perah dari sem\lll umur, 

tetapi yang terbanynk adalah pada umur 4 - 6 tahun. 
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3. Produksi smm yang tinggi. 

Produksi susu yang tinggi temyata mempunyai peranan pada perkembangan kista 

tolikel pada sapi perah. 

4. Pakan. 

Diduga in.duk sapi perah yang memperoleh rarumm dengan kandungan protein 

tinggi, mendorong teijadinya produksi susu tinggi diBertai perkembangan kista 

folikel. 

S. Musim. 

Dihubun.gka.n dengan musim. kista folikel temyata. sebagian besot Jmsusnya terjadi 

pada muslin dingin di negara yang mempunyai empat musim, khususnya pada bulan 

Desember, Januari, dan Februari. 

6. Sties. 

Stres yang t.eijadi menjelang dan sesudah partusb sepert:i trauma karena adanya 

rotenaio sekundinarum, atau bipokalsemia da t diikuti oleh timbulnya ki:rta folikel 

induk tersebul 

7. Genetik. 

Induk pi yang menderita. kista folikel, dapat bunting dan bemnak, ce.nderung 

untuk muncullagi kasus kista folikel pada sildus birahi berilrutnya. Demikian juga 
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pejantan yang mempunyai gen pembawa sifilt kista ini, alcan muncul kista folikel 

pada anak betina turunannya. 

Kejadian kistA folikel lebih banyak terjadi pada sapi perah dari pada. temak 

lain_ Dalam perabaan explorasi rekta.l kista folikel terasa sebagai benjolan yang 

bulat dipemukaan ovarium, permukaan kista halus dan lunak karena berisi cairan 

berjumlah satu atau lebih dan terdapat pada sa1a.h satu ovarium atau pada kedua 

ovarium (Hardjopranjoto, 1995) 

Pada oopi dengan degenerasi kista folikel kronis mempunyai lesi disejumlah 

organ ek:stra. ovari, termasuk uterus, servi.k, vulva, dan tuba ut.erin. Mukosa uteri 

menjadi tebal dan bengkak. Vulva menjadi bengkak bila kista sedang menghasilkan 

estrogen dan klitoris menjadi membesar (Entee, 1990) 

Gejala yang nampalc pada sapi penderita kista folikel ada1ah nirrifomani atau 

anestnls. Nimfomani adalah suatu keadaon hewan betina yang menunjukan gejala 

bimhi terns - menerus melebihi satu siklus birahi. Pada sapi perah yang 

menUiij g ~ Ia nimfomania, ondometrium mmijadi hiperplastik an 

peleba:ran kelenjar endometrium dengan kista folikel persisten. Kista ini jumlahnya 

88Jlg8t baDyak dan tersebar mernta diseluruh endometrium, dan ukw-annya 

bervariasi dati diameter 1 mm- 10 mm. Tiap folikel pada k:ista folikel mampu 

mengbasilkan estrogen, walaupun dalam kadar yang rendah, oleh sebab itu sapi -

sa i perah tenebut akan m.enunjulam gejala bimhi terns menerus. 

Anestrus edalab keadaan dimena hewan betina tidak menunjulcan gejala bimhi 

pada satu atau beberapa siklus birahi. Sapi perah yang menunjukkan gejal anestrus 

disebabkan folikel yang sedikit jumlahnya sehingga estrogen yang dihasilkan tidak 
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pemah mencapai nilai ambang tmtuk menimbulk.an gejala birahi (Hardjopranjoto, 

1995) 

Kista folek:el pada sapi dapat diobati dengan memberikan prepamt hormonal, 

m1salnya dengan pemberian hormon LH- RH dengan dosis 100 Ug, pada kasus ini 

LH - RH dapat meninduksi pelepasan LH yang dapat menyebabkan teijadinya 

luteinitui atau pecahnya folikel sistik. Pada sapi yang di1akukan pengobetan ini 

akan tampak gejala birahi 19 - 20 hari kemudian (Hunter, 1985). Dapat juga 

diberikan hormon Oonadotropin Realising Hormon (OnRH) yang diberikan 

secara intra muskuler dengan dosis 50 , 100 atau 250 gram. OnRH yang 

dil s un si tom rta dalam tangkai h.ipofis akun morangsang poroduksi dan 

pelepasan FSH yang disusul oleh produksi LH oleh Hipofisa. Anterior. FSH 

menmgsang folikel tertier pada ovarimn un1uk tumbuh me~jadi Folikel de Graaf 

yang menghnsillcan estr gen. Semokin bestll' dimensi Folikel de Omaf sema1d.n 

tinggilsh produbi estrogen. :&1rogen ini menyebabkan terjadinya pertambnha.n 

vaskularisasi alat kelamin dan kehendak untuk mengadakan kopulasi dengan 

pejant.on (Partodihardjo, 1987). Dalam be erapa kasus kistll foli.kel dipedukan 

pengobatan ulang, oleh sebab itu perlu diwaspadai kemungkirum mlmculnya kista 

baru seteloh pengobat.on. 
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4. 1 Kesimpulan 

BABIV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan kegiatan Pmktek Keija Lapangan penuJio dapat 

menyimpulkan jika da1am suatu pcternalcan terdapat gangguan reproduksi yamh 

disebabk:an oleh gangguan hormonal misalnya adanya kista folikel maka hendaknya 

egera diatasi a tau diobati, j ilea tidak segcm diberi penangBn.tlD m.a.ka ak:an 

menurunkan produktifitas temak khususnya p da sapi perah akan menurunkan 

produksi susu dan dapat teijadi infertilitas, sehingga petemak dapat dirugikan. 

Kerugian ekonomi yang dideritn oleh peternak adalah berkurangnya pedet yang 

lahir dalam satu tahun sehingga jumlah pedet yang dihasilkan dalam satu kawasan 

pet.e.rnakan menjadi lebih sedikit, produksi susu mrourun atau tidak keluar sam.a 

sekali dan biaya pemelihaman khususnya dalam bentuk pemberian pe.ka.n tanpa 

adanya imbalan berupa susu serta biaya perawatan, pengobatan, tenaga keija yang 

cukup besar. 

Fak:tor-fuktor yang dapat meny babkan terjadinya k:ista folikel adalah 

pemberian hormon estrogen yang terlalu tinggi, dapat juga disebabkan faktor umur, 

produbi usu yang tinggi, pakan. musim, strc dan genetik. 
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4.2 Samn 

Penulis menyamnkan kepada petemak agar 11elalu m.emperbatikan kondi i 

t.ernaknya, dan pengamatan bimhi heudaknya selalu di1akukan, sehingga petema.k 

dapat menget..'\hui saat birahi dan dapat mengkawinkan sapi pada saat yang tepat. 

Petemak juga dihampkan untuk memperhatikan pa1mn pada ternaknya, sehingga 

tema.k tidak akan k kurangan atau bahkan kelebihan zat -zat yang dibutuhkan, jib 

ada t.emak yang te.rkena. gangsuan honnonal seba.iknya dilakukan pengobatan sedini 

mungkin agar peten1ak tida.k dirugikan. 
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Tabel Produksi Susu Pada Sore Hari 

No Sapi Kandang 1 Kandang 2 Kandang3 Kandang4 

13Lt 3Lt 3 Lt Pedet 

24Lt 2Lt 2Lt 4Lt 

34Lt 2Lt 2LT 4Lt 

43Lt 3,5 Lt 4Lt 4Lt 

5 3,5 Lt 4Lt 4Lt 4Lt 

6 - 4,5 Lt 2,5 Lt 3Lt 

7 2,5 Lt 3Lt 2,5 Lt -
8 5,5 Lt 2,5 Lt 1,5 Lt 4,5 Lt 
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